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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of financial ratios on the financial performance of banking 

institutions. The selected sample is Bank Rakyat Indonesia for the observation period from 2019 to 2022. All 

financial data was obtained through Bank Rakyat Indonesia's annual reports. This study involves financial ratio 

variables such as CAR, NPL, BOPO, and LDR, while the financial performance variable utilizes ROA. Multiple 

linear regression analysis was employed for data analysis in this research, utilizing the SPSS software. The 

research findings indicate that CAR significantly affects Bank Rakyat Indonesia's ROA. However, the other 

variables do not demonstrate any significant impact on Bank Rakyat Indonesia's ROA. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  
 
Rasio ikeuangan iadalah ialat iyang idigunakan ioleh ipihak iinternal idan ieksternal iuntuk 

mengambil ikeputusan idan imenentukan ikebijakan iberikutnya. iBagi ikreditur idan iinvestor, 

rasio ikeuangan idapat imenentukan iapakah iperusahaan ilayak imendapatkan ikredit iatau 

pinjaman. iDalam ihal imanajemen, irasio ikeuangan idigunakan iuntuk imemprediksi iposisi 

keuangan iperusahaan idi imasa idepan. iAnalisis irasio imembantu ibisnis, ipemerintah, idan 

investor idalam imengevaluasi ikondisi ikeuangan iperusahaan, itermasuk iperusahaan 

perbankan. 

Tujuan iutama iperbankan iadalah iuntuk imemaksimalkan ipengembalian idengan 

menyediakan ilayanan ikeuangan ikepada imasyarakat. iBank iyang isecara ikonsisten mencapai 

hasil iyang ibaik, iterutama idalam ihal iprofitabilitas iyang itinggi, ipembayaran idividen iyang 

baik, idan iprospek ibisnis iyang iterus iberkembang, iserta imematuhi iaturan isolvabilitas 

bank idengan ibaik, iakan imeningkatkan inilai isaham idan ijumlah idana iyang idiperoleh idari 

pihak iketiga. iKinerja ikeuangan ibank idapat idinilai idengan imenggunakan iberbagai 

indikator, isalah isatunya iadalah ilaporan ikeuangan ibank. 

Profitabilitas iatau ilaba iadalah iindikator iyang idigunakan iuntuk imengukur ikinerja 

bank. iSalah isatu irasio iyang imencerminkan iprofitabilitas ibank iadalah iReturn iOn iAset 

(ROA). iRasio iini imengukur ikemampuan iperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba imelalui 

penggunaan iaset iyang idimilikinya. iReturn ion iAssets (ROA) iadalah irasio ilaba isebelum pajak 

dibandingkan idengan itotal iaset. iSemakin itinggi iReturn ion iAssets i(ROA), isemakin ibaik 

kinerja ibank itersebut. iHal iini idisebabkan ioleh ipeningkatan itingkat irespon (response irate) 

juga. iReturn ion iAssets i(ROA) idapat idigunakan isebagai iindikator iuntuk imenganalisis 

kemampuan iperusahaan idalam imengelola iasetnya. iTingkat ikeuntungan iperusahaan 

dipengaruhi ioleh ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ikeuntungan idari iaktivitas 

penjualan, iyang itercermin idalam iprofit imargin. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital iAdequacy iRatio (CAR) idigunakan idalam ievaluasi ikinerja ikeuangan ibank iuntuk 

mengukur ikecukupan imodal iyang idimiliki ibank idalam imendukung iaset iberisiko, iseperti 

pinjaman iyang idiberikan (Suomi, i2013). iCAR idapat imencerminkan itingkat ikeberhasilan 

suatu ibank idalam imenghasilkan ilaba. iSemakin itinggi iCAR, isemakin ibesar ipeluang ibagi 

bank iuntuk imenghasilkan ilaba. iHal iini idisebabkan ioleh imodal iyang icukup 

memungkinkan imanajemen ibank iuntuk imenginvestasikan idana ibank ipada ikegiatan 

investasi iyang imenguntungkan (Wibowo, i2013). iCAR ijuga imengindikasikan isejauh imana 

penurunan iaset ibank idapat iditutupi ioleh iekuitas iyang itersedia. iSemakin itinggi iCAR, 

semakin ibaik ikondisi ibank itersebut (Sudarmwanti i& iPramono, i2017). iPenelitian iyang 

dilakukan ioleh iMade iet ial. (2016) imenunjukkan ibahwa irasio ikecukupan imodal 

berpengaruh isignifikan iterhadap iReturn ion iAssets i(ROA). iTemuan iini ijuga idiperkuat ioleh 

penelitian ilain iyang imenunjukkan ibahwa iCAR imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

terhadap iROA. 
 

H1: Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
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2.2. Non-performing Loan Ratio (NPL) 

Menurut iDunil (2005), iNon iPerforming iLoan (NPL) imerujuk ipada idebitur iatau kelompok 

debitur iyang itermasuk idalam ikategori ikurang ilancar, idiragukan, idan imacet idalam 

kelompok ikredit iyang iterdiri idari ilima igolongan. iNPL imerupakan iindikator iyang 

menggambarkan ikemampuan ibank idalam imengelola ikredit iyang imengalami imasalah. 

Semakin itinggi irasio iNPL, isemakin iburuk ikualitas ikredit ibank, idan isemakin ibesar 

kemungkinan ibank imenghadapi imasalah. iBank iIndonesia itelah imenetapkan ibatas 

maksimal iNPL isebesar i5%. iJika iNPL imelebihi iangka itersebut, imaka iakan iberdampak 

negatif iterhadap ikesehatan ibank iterkait. iNPL imengukur irasio ipinjaman ibermasalah 

terhadap itotal ipinjaman ikredit. iTingginya iNPL iberpotensi imenyebabkan itunggakan 

bunga ikredit iyang imeningkat, iyang ipada igilirannya dapat imenurunkan ipendapatan bunga 

dan ilaba iperusahaan. iPenelitian ioleh iMahrinasari (2003) imenunjukkan ibahwa iNPL 

memiliki ipengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ipenawaran ikredit iperbankan. iNPL 

yang itinggi iakan imenyebabkan ipenawaran ikredit imenurun. iHal iini idikarenakan ibank 

harus imembentuk icadangan ipenghapusan iyang ilebih ibesar iuntuk imengatasi iNPL, 

sehingga idana iyang idapat idisalurkan imelalui ikredit ijuga iakan iberkurang. 
 

 H2: Non Performing iLoan itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iReturn iOn iAsset. 

 

2.3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

BOPO (Operating iCosts ito iOperating iIncome) iadalah irasio iyang imengindikasikan tingkat 

efisiensi ioperasional isuatu ibank idalam imenjalankan ibisnisnya (Kasmir, i2015). iRasio 

BOPO imengukur ipersentase ibiaya ioperasional iterhadap ipendapatan ioperasional ibank. 

Biaya ioperasional imencakup iberbagai ipengeluaran iyang idikeluarkan ioleh ibank idalam 

menjalankan ikegiatan iintinya, iseperti ibiaya itenaga ikerja, ibiaya ipemasaran, ibiaya ibunga, 

dan ibiaya ioperasional ilainnya (Khamisah iet ial., i2020). iBeban iusaha idihitung idengan 

menjumlahkan ibeban ibunga idan itotal ibeban ioperasional ilainnya, isedangkan ilaba ioperasi 

adalah ihasil ipenjumlahan ipendapatan ibunga idan ipendapatan ibisnis ilainnya. iRasio BOPO 

memberikan igambaran itentang iefisiensi ipengelolaan ibiaya ioperasional ibank idan itingkat 

pendapatan iyang idihasilkan idari ikegiatan ioperasionalnya. iFokus iutama ibank iadalah 

memenuhi iharapan imanajemen, iberoperasi idengan ibaik, idan imenggunakan ifaktor-faktor 

produksi idengan iefisien (Moorcy iet ial., i2020). iSemakin irendah irasio iBOPO, isemakin 

efisien ibiaya ioperasional ibank itersebut, idan isetiap ipeningkatan ilaba ioperasi iakan 

menyebabkan ipenurunan ilaba isebelum ipajak, iyang ipada iakhirnya idapat imengurangi 

profitabilitas ibank itersebut (Dendawijaya, i2005). 
 

H3: iBiaya Operasional iterhadap iPendapatan iOperasional itidak iberpengaruh 

signifikan terhadap iReturn iOn iAsset. 

 

2.4. Loan to Adequacy Ratio (LDR) 

Loan ito iDeposit iRatio (LDR) imerupakan iindikator iyang imenggambarkan ikemampuan isuatu 

bank idalam imengembalikan idana iyang idiberikan ioleh inasabah ideposito imelalui 

penggunaan ikredit isebagai isumber ilikuiditasi(Dendawijaya, i2005). iSemakin itinggi iLDR, 

semakin irendah itingkat ilikuiditas ibank itersebut. iHal iini iterjadi ikarena isemakin ibesar 

jumlah idana iyang idibutuhkan iuntuk imembiayai ipinjaman. iDana ipihak iketiga iyang 

digunakan idalam iLDR imeliputi itabungan, ideposito, idan ideposito iberjangka, inamun tidak 



34           The Influence of Financial Ratios on Banking Financial Performance 

termasuk isimpanan iantar ibank. iTingkat iLDR idipengaruhi ioleh ikondisi iekonomi idi 

Indonesia, idan ipada itahun i2001, itingkat iLDR isebesar i80% ihingga i110% idianggap 

sebagai iindikator ikesehatan ibank iyang ibaik (Dendawijaya, i2005). iNamun, ihasil penelitian 

yang idilakukan ioleh iRembet iet ial. (2020) imenunjukkan ibahwa irasio ikecukupan ikredit 

tidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iReturn ion iAssets (ROA). iSemakin 

tinggi ijumlah ipinjaman ibermasalah (non-performing iloan), isemakin itinggi irisiko ikredit 

yang idiambil ioleh ibank, iyang ipada iakhirnya idapat imenghasilkan itingkat iimbal ihasil dan 

keuntungan iyang ilebih irendah. 
 
 H4: Loan ito iAdequacy iRatio itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iReturn iOn iAsset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Konseptual Model Penelitian 
 

III. METODOLOGI 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah Bank iUmum iSwasta iNasional iDevisa iyang iterdaftar 

di iBursa iEfek iIndonesia (BEI). iSampel ipenelitian idipilih imenggunakan imetode ipurposive 

sampling, idengan ikriteria isampel iadalah ibank iyang itermasuk idalam ikategori iBank 

Umum iSwasta iNasional iDevisa idan isecara irutin imempublikasikan idata ikeuangan 

lengkap iselama iperiode i2019-2022. iDalam ipenelitian iini, iBank iRakyat iIndonesia idipilih 

sebagai isampel. 
 
3.2. Jenis Data 

Penelitian iini imenggunakan idata isekunder iyang ibersifat itime iseries (berkesinambungan 

dalam iperiode iwaktu itertentu) iuntuk isemua ivariabel iyang iditeliti. iData isekunder 

tersebut idiperoleh idari ilaporan ikeuangan iBank iRakyat iIndonesia iselama iperiode i2019-

2022. 
 
3.3. Definisi Operasional Variabel 

Variabel idependen idalam ipenelitian iini iadalah iReturn ion iAssetsi(ROA), iyang imengukur 

tingkat ikeuntungan iyang idihasilkan ioleh ibank. iSedangkan ivariabel iindependen imeliputi 
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Capital iAdequacy iRatioi(CAR), iNon iPerforming iLoan (NPL), iBiaya iOperasional iterhadap 

Pendapatan iOperasionali(BOPO), idan iLoan ito iDeposit iRatio (LDR). 

 

Tabel 1. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Rumus 
ROA Rasio ilaba isebelum 

ipajak idibandingkan 
idengan itotal iasset. 

      
                    

           
        

CAR Rasio imodal ibank 
idibandingkan 
idengan iaktiva 
itertimbang 
imenurut iresiko. 

      
           

    
          

NPL Rasio ikredit 
ibermasalah 
idibandingkan 
idengan itotal ikredit 

      
                  

             
          

BOPO Rasio ibiaya 
ioperasional 
idibandingkan 
idengan ipendapatan 
ioperasional. 

       
                  

                       
          

LDR Rasio itotal ikredit 
iterhadap itotal 
idana ipihak iketiga. 

      
             

                          
          

 

3.4. Metode Analisa Data 

Metode ianalisis idata idalam ipeneliatian iini iadalah ianalisis iregresi ilinier iberganda dengan 
persamaan iregresinya iadalah isebagai iberikut: 
 

                                                 (1) 
 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

4.1.1. Uji Normalitas 

Berdasarkan iGambar i1idapat idilihat ibahwa idata iyang iada itersebar idi isekitar igaris 
diagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal ipada igrafik ihistogram, imaka idapat 
dikatakan ibahwa idata iterdistribusi inormal. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa idari iGrafik 

P-P iPlot, imodel iregresi imemenuhi iasumsi inormalitas. 
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Gambar 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 
4.1.2. Uji Multikolinearitas 

Hasil ianalisis ipada iTabel i2 imenunjukkan ibahwa ivariabel iindependen imemiliki inilai 

Tolerance iyang imendekati i1,00 iatau ilebih ibesar idari i0,1. iNilai iTolerance iuntuk ivariabel 

independen iadalah isebagai iberikut: iCAR imemiliki inilai iTolerance isebesar i0,808, iNPL 

memiliki inilai iTolerance isebesar i0,583, iBOPO imemiliki inilai iTolerance isebesar i0,751, 

dan iLDR imemiliki inilai iTolerance isebesar i0,906. iSelain iitu, ihasil iperhitungan iVariance 

Inflation iFactor i(VIF) idari ivariabel iindependen imenunjukkan ibahwa itidak iada inilai 

VIF iyang imelebihi i10. iRasio iCAR imemiliki inilai iVIF isebesar i1,238, iNPL imemiliki inilai 

VIF isebesar i1,708, iBOPO imemiliki inilai iVIF isebesar i1,331, idan iLDR imemiliki inilai iVIF 

sebesar i1,103. iBerdasarkan ihasil itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat 

indikasi iadanya imultikolinearitas idi iantara ikeempat ivariabel iindependen itersebut. 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CAR 0.808 1.238 

NPL 0.583 1.708 

BOPO 0.751 1.331 

LDR 0.906 1.103 
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4.1.3. Analisis Regresi Berganda 

Dari ipersamaan iregresi ilinier iberganda idapat idiinterpretasikan bahwa Konstanta idari 
persamaan iregresi ilinier iberganda ipada iTabel i3 iadalah i8.269 idan ibertanda ipositif, ihal 
ini imenjelaskan ibahwa ijika iCAR, iNPL, iBOPO idan iLDR inilainya iadalah i0i(nol), imaka 
akan imeningkatkan iROA iadalah isebesar i8.269. Koefisien iregresi iuntuk ivariable iCAR 
adalah isebesar i0.003 idan ibertanda ipositif, ihal iini imenjelaskan ibahwa isetiap iperubahan 
sebesar isatu ipersen ipada iCAR isementara iNPL, iBOPO idan iLDR idiasumsikan itetap, 
maka ibesarnya iROA iakan imengalami iperubahan iyakni ikenaikan isebesar i0.003. Koefisien 
regresi iuntuk ivariable iNPL iadalah isebesar i-0.021 idan ibertanda inegatif, ihal iini 
menjelaskan ibahwa isetiap iperubahan isebesar isatu ipersen ipada iNPL isementara iCAR, 
BOPO idan iLDR idiasumsikan itetap, imaka ibesarnya iROA iakan imengalami iperubahan 
yakni ipenurunan isebesar i-0.021. Koefisien iregresi iuntuk ivariable iBOPO iadalah isebesar i-
0.120 idan ibertanda inegatif, ihal iini imenjelaskan ibahwa isetiap iperubahan isebesar isatu 
persen ipada iBOPO, isementara iCAR, iNPL, idan iLDR idiasumsikan itetap, imaka ibesarnya 
BOPO iakan imengalami iperubahan iyakni ipenurunan isebesar i-0.120. Koefisien iregresi 
untuk ivariable iLDR iadalah isebesar i0.008 idan ibertanda ipositif, ihal iini imenjelaskan 
bahwa isetiap iperubahan isebesar isatu ipersen ipada iLDR, isementara iCAR, iNPL, idan 
BOPO idiasumsikan itetap, imaka ibesarnya iLDR iakan imengalami iperubahan iyakni 
kenaikan isebesar i0.008. 

 
Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 8.269 .458  19.121 .000 

CAR 

NPL 

.003 

-.021 

.006 

.022 

.008 

-.045 

.269 

-1.004 

.789 

.311 

BOPO -.120 .004 -1.063 -21.807 .000 

LDR .008 .002 -.038 -1.445 .142 
 

 

4.1.4. Analisis Hipotesis 

Berdasarkan iTabel i4, imaka idapat idiketahui inilai iR2 iatau iR iSquare iyang idihasilkan 

sebesar i0.971 iatau i9.71%. iAngka iini imenjelaskan ibahwa iROA ipada iBank iRakyat 

Indonesia idipengaruhi ioleh ifaktor iCAR (X1), iNPL (X2), iBOPO (X3), idan iLDRi(X4) 

sebanyak i9.71%, isedangkan isisanya isebesari(100% - i9.71%i= i90.29%) idipengaruhi ioleh 

faktor-faktor iatau ivariabel ilain iyang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini. 

 
Tabel 4. 

Hasil Uji R2 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of ithe 

Estimate 

1 .985a .971 .975 .17756 
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4.1.5. Uji Statistik F 

Dari iTabel i5, idapat idilihat ibahwa ihasil ianalisis imenghasilkan inilai iF ihitung isebesar 

280.899 isementara iF itabel isebesar i2.42 iini iberarti inilai iF ihitung < iF itabel idan iangka 

signifikan ilebih ibesar idarii= i0.05 iyaitu isebesar i0.000 > i0.05. iHal iini imenjelaskan ibahwa 

dalam ipenelitian iini ivariabel iCAR, iNPL, iBOPO idan iLDR itidak iberpengaruh isecara 

simultan iterhadap iROA. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.946 4 7.649 .280.899 .000b 
 

4.1.6. Uji Statistik T 

Berdasarkan ihasil ianalisis, ivariabel iCAR iterbukti imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 

ROA. iNilai it ihitung (0.269) ilebih ikecil idari it itabel (2.03011), idengan itingkat 

signifikansii(0.789) iyang ilebih ibesar idari α = i0.05. iOleh ikarena iitu, iH1 iditerima, iyang 

menyatakan ibahwa iCAR iberpengaruh isignifikan iterhadap iROA. iNamun, ivariabel iNPL 

tidak iterbukti imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap iROA. Nilai it ihitungi(-1.004) ilebih 

kecil idari it itabel i(2.03011), idan itingkat isignifikansi (0.311) ilebih ibesar idari α = i0.05. 

Dengan idemikian, iH2 iditerima, iyang iberarti iNPL itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ROA. iSelanjutnya, ihasil ianalisis imenunjukkan ibahwa ivariabel iBOPO itidak imemiliki 

pengaruh isignifikan iterhadap iROA. iNilai it ihitung (-21.807) ilebih ikecil idari it itabel 

(2.03011), idan itingkat isignifikansi (0.000) ilebih ibesar idari α = i0.05. iOleh ikarena iitu, iH3 

diterima, iyang imenyatakan ibahwa iBOPO itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iROA. 

Selain iitu, ivariabel iLDR ijuga itidak imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap iROA. iNilai it 

hitung (-1.445) ilebih ikecil idari it itabel (2.03011), idan itingkat isignifikansi (0.142) ilebih 

besar idariiα = i0.05. iDengan idemikian, iH4 iditerima, iyang iberarti iLDR itidak iberpengaruh 

signifikan iterhadap iROA. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized  Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.269 .458  19.121 .000 

CAR 

NPL 

.003 

-.021 

.006 

.022 

.008 

-.045 

.269 

-1.004 

.789 

.311 

BOPO -.120 .004 -1.063 -21.807 .000 

LDR .008 .002 -.038 -1.445 .142 
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh CAR Terhadap ROA 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara iCAR idan iROA. 
Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa inilai it ihitung (0.269) ilebih ikecil idari it itabel (2.03011), 
dan iuji iregresi iparsial imenunjukkan ihasil iyang itidak isignifikan idengan inilai ip isebesar 

0.789, iyang ilebih ibesar idari itingkat isignifikansi α = i0.05. iOleh ikarena iitu, iH1 iditerima. 
Temuan iini ijuga isejalan idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iBaramuli 
(2020), iyang imenunjukkan ibahwa iCAR imemiliki ipengaruh isignifikan ipositif iterhadap 
ROA. 
 
4.2.2. Pengaruh NPL Terhadap ROA 

Hasil iperhitungan imenunjukkan ibahwa iNPL itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

terhadap iROA. iNilai it ihitung (-1.004) ilebih ikecil idari it itabel i2.03011), idan itingkat 

signifikansi i(0.311) ilebih ibesar idari α = i0.05. iOleh karena iitu, iH2 iditerima. iTemuan iini 

konsisten idengan ipenelitian isebelumnya yang idilakukan ioleh iAli (2017),iyang menyatakan 

bahwa itidak iada ipengaruh isignifikan iantara iNPL idan iROA. 

 

4.2.3. Pengaruh BOPO Terhadap ROA 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iBOPO itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

terhadap iROA. iNilai it ihitung (-21.807) ilebih ikecil idari it itabel (2.03011), idan itingkat 

signifikansi (0.000) ilebih ibesar idari α = i0.05. iOleh ikarena iitu, iH3 iditerima. 

 

4.2.4. Pengaruh LDR Terhadap ROA 

Penelitian iini ijuga imenemukan ibahwa iLDR itidak imemiliki ipengaruh iyang signifikan 
terhadap iROA. iNilai it ihitung (-1.472) ilebih ikecil idari it itabel (2.03011), idan itingkat 

signifikansi (0.148) ilebih ibesar idari α = i0.05. iOleh ikarena iitu, iH4 iditerima. iTemuan iini 
sejalan idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iBaramuli (2020), iyang 
menunjukkan ibahwa iLDR itidak imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap iROA. 
 

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR menjadi satu-satunya variabel yang 

mempengaruhi ROA pada Bank Rakyat Indonesia. Pengaruh variabel NPL, BOPO, dan LDR 

cenderung tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Rakyat Indonesia. Pertimbangan atas 

kinerja keuangan sektor perbankan tersebut memperjelas bahwa modal minimum memiliki 

peran penting dalam kinerja keuangan. Meskipun, kredit macet dan biaya operasional tidak 

mempengaruhi profitabilitas Bank Rakyat Indonesia, mempertimbangkan dan memperhatikan 

dua variabel tersebut tetap menjadi penting. 
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